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1.1. Latar Belakang

Kemacetan menjadi permasalahan utama dalam perkemabasuatu
Negara, meningkatkan polusi, pemborosan bahan bakaga berdampak pada
tidak efisiennya mobilisasi barang maupun orangl iHasemakin diperparah
dengan lambatnya perkembangan sektor transporitdsiddnesia yang hingga
saat ini belum menemukan solusi untuk mengatasigeailahan kemacetan.

Pembangunan jalan rel dinilai akan mengatasi peraasn kemacetan
yang menghantui masyarakat Indonesia mengingatgo@agn moda angkutan
jalan raya saat ini menjadi kurang efisien denganingkatnya jumlah kendaraan
yang beroperasi, sedangkan pembangunan jaringam faja sudah mengalami
keterbatasan. Dengan adanya pengoperasian keief@eapasalahan kemacetan
yang menyangkut polusi udara, pemborosan baharr,bdda mobilisasi barang
ataupun orang akan teratasi. Disisi lain, jika hdili dari berbagai aspek,
transportasi jalan rel memiliki keunggulan jika agingkan dengan moda
transportasi darat lainnya yaitu kapasitas anglamgylebih besar, energi yang
digunakan menjadi berkurang, hemat ruang, dan itfekttuk melakukan
mobilisasi. Dengan melihat banyaknya keunggulasetart maka prasarana jalan
rel di Indonesia perlu dikembangkan potensinyarsga menjadi penghubung
antar wilayah secara menyeluruh untuk menggeraki@ia pembangunan
nasional agar meratakan dan meningkatkan kesejainteakyat Indonesia.

Permasalahan yang sebenarnya terletak pada malpdmaliharaan jalan
rel, sehingga mengakibatkan rusak dan tidak teraw@ajalan rel dikarenakan
gerusan air hujan, pembebanan yang berlebih sgptkdain yang dapat merusak
jalan rel tersebut. Beberapa faktor tersebut meahgtéan rendahnya kecepatan
kecepatan kereta api di Indonesia, sehingga peregamnya jauh tertinggal
dibandingkan kereta api di Negara lain, hal iniedesbkan juga belum siapnya
jalan rel di Indonesia menerima kereta api dengaepatan tinggi.

Peningkatan kelayakan konstruksi jalan rel terutdvatas maka akan

menambah ketahanan konstruksi jalan rel sehingga aleningkatkan kapasitas



kecepatan lintas kereta api yang kemudian akan kaengiaya yang dibutuhkan
untuk pemeliharaan yang pada akhirnya diharapkaan aierdampak pada
peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat dan mengumaasalah kemacetan
lalu lintas.

Oleh karena itu, diperlukan tindakan lebih lanjatupa kegiatan penelitian
terhadap konstruksi jalan rel untuk mendapatkanb#&ran campuran yang
optimal sehingga dapat meningkatkan kinerja jaénRrenulis dalam Tugas akhir
ini melakukan penelitian dengan mencampurkan Ksekas dan aspal pada balas
dalam konstruksi jalan rel dengan mengacu padatysara yang sesuai dan
berlaku.

Kualitas jalan rel juga sangat menentukan, dengatitks yang baik jalan
rel akan menyediakan keselamatan dan kenyamanaraw@e dkk., 2013).
Terdapat berbagai macam perbaikan yang dapat #dakwntuk mengatasi
kelemahan serta meningkatkan kualitas materialsbadiantaranya yaitu dengan
menambahkan material lain. Penggunaan material ddiarapkan mengurangi
keausan balas dan dapat mengikat material balasgga@hdapat memperpanjang
umur dari balas (Sanchez dkk., 2014). Penambahderialalain yang bersifat
mengikat pada struktur balas dapat meningkatkanr ul@yanan dan biaya
perawatan (Giunta dkk., 2018).

Pengembangan jalan rel konvensional yang kualitasmyendekati
teknologi slab track, namun biaya yang diperlukan tidak terlalu mahehghn
harapan dapat meningkatkan umur layanan jalan Setigwan dkk., 2013).
Material tambahan yang dapat digunakan yakni p@orgret bekas (Sanchez
dkk., 2014; Sanchez dkk., 2015) dan aspal (D,Andkéa, 2012; D’Angelo dkk.,
2016; Mino dkk., 2012; Giunta dkk., 2018). MenuAggharzadeh dkk. (2018),
penggunaan campuran aspal dan karet memiliki pewsitif terhadap daya
dukung, stabilitas, dan meningkatkan peredamarrayetaada struktur jalan rel.
Namun adanya pembebanan yang berulang-ulang méagjedkn lelehnya lapisan
aspal. Dengan demikian, perlu dilakukan kajianaegtkuat tekan dan ketahanan

material balas dengan tambahan material berupa dep&aret bekas.



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Pengaruh penambahan aspal dan karet ban bekasignagaerus terhadap
nilai penurunan campuran balas.
2. Pengaruh penambahan aspal dan karet ban bekassigmaeaerus terhadap
abrasi material pada lapisan balas.
3. Pengaruh penambahan aspal dan karet ban bekasigmnagaerus terhadap

nilai modulus elastisitas campuran balas.

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengkaji pengaruh penambahan aspal dan karet beas ligadasi menerus
terhadap nilai deformasi campuran balas.
2. Mengkaji pengaruh penambahan aspal dan karet bieas lgradasi menerus
terhadap abrasi material pada lapisan balas.
3. Mengkaji pengaruh penambahan aspal dan karet bieas lgradasi menerus

terhadap nilai modulus elastisitas campuran balas.

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan material balas berukutanhingga 2" yang
berasal dari Clereng, Kabupaten Kulon Progo, Dakxt@inewa Yogyakarta.

2. Penelitian ini menggunakan aspal pen 60/70 prod&Ksi Pertamina yang
sudah tersedia di Laboratorium Transportasi deanJahya.

3. Penelitian ini menggunakan karet bekas yang bedasakegala jenis ban luar
yang umumnya digunakan pada sepeda motor.

4. Pengujian ini menggunakan benda uji berberiok berukuran 400 x 300 x
200 mm.

5. Persentase aspal yang digunakan sebesar 3% darhé&kas sebesar 10% dari
berat total campuran.

6. Karet bekas yang digunakan adalah karet bekas deggedasi seragam
berukuran 3/8” dan gradasi menerus berukuran saririg,3/4”, 1/2”, 3/8”,
dan No. 4.



1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Sebagai pertimbangan pemilihan bahan campuran lpptan balas jalan rel
konvensional.

2. Sebagai alternatif kajian untuk memanfaatkan bdiekas supaya mengurangi
pencemaran lingkungan.

3. Diharapkan dapat menjadi saran dan masukan kepetiansi terkait yaitu
Direktorat Jendral Perkeretaapian, Kementrian Rmrrhgan, dan PT. Kereta
Api Indonesia (PT. KAI).

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai balpantimbangan untuk

penelitian selanjutnya.



